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SUMMARY 

 

FRESHZI WINDKY. Soil and Water Conservation of Lowland Swamp Rice 

Fields With SRI (System of Rice Intensification) In Muddy Conditions (Supervised 

by EDWARD SALEH). 

 

Rice plants are not aquatic plants, but rice plants can live in flooded 

conditions and require quite a lot of water. However, the development and growth 

of the roots of rice plants will be hampered by waterlogging, about 70 percent of 

the roots of rice plants will experience degradation and death. Therefore, the best 

development and growth of rice plants is under muddy water conditions during the 

vegetative phase. Muddy water conditions can also conserve soil and water such as 

to prevent soil loss due to erosion and water wastage on land. The research 

objective was to  determine the opportunity to apply the use of SRI (System Of Rice 

Intensification) in muddy water conditions in soil and water conservation efforts. 

This research was conducted from July 2023 to September 2023 in Lebak Swamp 

Rice Field, Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, 

South Sumatra. The method used in this research is descriptive, namely by making 

direct observations in the field, literature studies, surveys with questionnaires. The 

research parameters in this study are Rainfall, Evapotranspiration, Water level 

fluctuations, Percolation, Soil permeability. The results of the SWOT analysis in 

determining the opportunity to apply the use of SRI (System of Rice Intensification) 

in random water conditions in soil and water conservation efforts, an alternative 

strategy is obtained, namely the Strength - Opportunity (SO) strategy as follows: 1) 

Water level regulation can be optimized with the skills of farmers and supportive 

land, so that water can be muddy conditions and minimize wasteful use of water 

and reduce the risk of soil loss on the land, 2) The implementation of muddy water 

conditions on lebak swamp rice fields needs infrastructure support (dikes and water 

pumps) and optimization of water sources from rainfall, river overflows, and 

boreholes.. 

 

Keywords: Muddy, Soil and Water Conservation, SRI (System of Rice 

Intensification), Swampland, Water Table  
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RINGKASAN 

 

FRESHZI WINDKY. Konservasi Tanah dan Air Sawah Rawa Lebak Dengan SRI 

(System of Rice Intensification) pada Kondisi Air Macak-Macak (Dibimbing oleh 

EDWARD SALEH). 

 

Tanaman padi merupakan bukanlah tanaman air, tetapi tanaman padi dapat 

hidup dalam kondisi tergenang dan membutuhkan air yang cukup banyak. Namun 

perkembangan dan pertumbuhan akar tanaman padi akan terhambat dengan 

penggenangan air, sekitar 70 persen akar tanaman padi akan mengalami degradasi 

dan kematian. Oleh karena itu, perkembangan dan pertumbuhan tanaman padi yang 

paling baik adalah dalam kondisi air macak-macak selama fase vegetatif. Kondisi 

air macak-macak juga dapat melakukan konservasi tanah dan air seperti untuk 

mencegah terjadinya kehilangan tanah akibat erosi dan pemborosan air pada lahan. 

Penelitian bertujuan untuk menentukan peluang menerapkan penggunaan SRI 

(System Of Rice Intensification) pada kondisi air macak-macak dalam upaya 

konservasi tanah dan air. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Juli 2023 

sampai September 2023 di Sawah Lahan Rawa Lebak, Desa Pelabuhan Dalam, 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif yaitu dengan melakukan 

pengamatan langsung dilapangan, studi literatur, survey dengan kuisioner. 

Parameter penelitian pada penelitian ini yaitu Curah hujan, Evapotranspirasi, 

Fluktuasi muka air, Perkolasi, Permeabilitas tanah. Hasil dari analisis SWOT dalam 

menentukan peluang menerapkan penggunaan SRI (System of Rice Intensification) 

pada kondisi air macak-macak dalam upaya konservasi tanah dan air maka 

didapatkan strategi alternatif yaitu strategi Strength – Opportunity (SO) sebagai 

berikut: 1) Pengaturan tinggi air dapat dioptimalisasi dengan keterampilan petani 

dan lahan yang mendukung, sehingga air dapat menjadi kondisi macak-macak dan 

meminimalkan pemborosan penggunaan air serta mengurangi risiko kehilangan 

tanah pada lahan, 2) Penerapan kondisi air macak-macak pada lahan sawah rawa 

lebak perlu dukungan infrastruktur (tanggul dan pompa air) dan optimalisasi 

sumber air dari curah hujan, limpahan air sungai, dan sumur bor. 

 

Kata kunci: Konservasi Tanah dan Air, Lahan Rawa Lebak, Macak-Macak, SRI 

(System Of Rice Intensification), Tinggi Muka Air 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman padi merupakan bukanlah tanaman air, namun tanaman padi dapat 

hidup dalam kondisi tergenang dan membutuhkan air yang cukup banyak. Pada 

perkembangan dan pertumbuhan akar tanaman padi akan terhambat karena 

genangan air, sekitar 70 persen akar tanaman padi akan mengalami pembusukan 

dan mati. Dengan cara ini, perkembangan dan perkembangan tanaman padi yang 

terbaik adalah dalam kondisi air macak-macak selama tahap vegetatif 

(Rachmiyanti, 2009).  

Budidaya padi dengan pola pemberian air yang diterapkan petani selama ini 

(konvensional) yaitu menggunakan genangan (5 – 10 cm), pola pemberian air ini 

membutuhkan air yang cukup banyak sekitar 1 lt/s/ha karena secara berkelanjutan 

pada fase pertumbuhan tanaman vegetatif, generatif, dan pengisian bulir sehingga 

menyebabkan pemborosan air (Azis, 2011). Pemberian air yang terlalu banyak pada 

lahan dapat menyebabkan terjadinya kehilangan tanah pada lahan karena adanya 

erosi, erosi ini terjadi karena adanya suatu proses penghanyutan tanah oleh desakan-

desakan atau kekuatan air yang terjadi secara ilmiah. Desakan air yang kuat dapat 

membawa partikel tanah bersamanya, merusak dan mengikis lapisan atas tanah. 

(Subari et al., 2012).  

Untuk mencegah terjadinya kehilangan tanah akibat erosi dan pemborosan air 

pada lahan, maka diperlukan konservasi tanah dan air yaitu dengan melakukan 

penerapan budidaya padi yang hemat air seperti penerapan sistem tanam SRI 

(System of Rice Intencification), karena sistem tanam SRI ini memfokuskan pada 

pengelolaan air, tanah, tanaman, dan nutrisi dengan tujuan meningkatkan hasil 

panen (Subandi, 2012). Konservasi tanah dan air merupakan upaya untuk menjaga, 

melindungi, memelihara serta meningkatkan kualitas tanah dan sumber daya air 

agar dapat berkelanjutan dan tetap produktif dalam jangka panjang (Wahyuningsih 

et al., 2015). Konservasi tanah dan air yang disebut juga dengan preservasi tanah 

bertujuan untuk melestarikan dan meningkatkan produktivitas tanah serta kuantitas 
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dan kualitas air dalam tanah. Konservasi tanah dan air juga dapat meningkatkan 

manfaat budidaya, meningkatkan ketahanan pangan, dan meningkatkan efisiensi 

lahan dengan cara yang mendukung (Sutrisno dkk., 2013). Konservasi tanah dan 

air jangka panjang dapat membantu mengurangi perubahan lingkungan dan 

penurunan nilai lahan (Mulyono, 2010).  

SRI merupakan suatu metode yang dapat meningkatkan hasil panen dengan 

mengubah pemberian air, tanah, tanaman dan nutrisi. SRI merupakan suatu metode 

atau sistem penanaman padi intensif yang mengutamakan siklus aliran energi dan 

siklus unsur hara yang dimulai di dalam tanah, potensi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, serta peran air dalam menunjang dan memperkuat aliran 

kehidupan alami dalam ekosistem pertanian. Metode SRI ini mampu menghemat 

air hingga 60 persen dari kebutuhan padi sawah biasa. Pengairan dalam kondisi 

macak-macak akan memperluas keanekaragaman dan fungsi biota tanah dalam 

mendukung perkembangan dan kemajuan tanaman. Metode ini juga 

memperhitungkan kekurangan air pada musim kemarau (Fitriadi, 2005). 

Menurut Rachmiyanti (2009) metode SRI adalah metode budidaya padi yang 

dapat meningkatkan kesuburan tanah pada lahan rawa lebak dangkal secara 

bertahap, karena melimpahnya mikroba tanah yang masuk melalui bahan organik. 

Penerapan SRI dilakukan dengan menerapkan beberapa prinsip penting salah 

satunya yaitu kondisi tanah dan air yang lembab atau macak-macak, pengaturan 

muka air pada kondisi tanah dan air yang lembab atau macak-macak dapat 

menentukan keberhasilan pembangunan pertanian di lahan rawa lebak dangkal dan 

dapat melakukan konservasi pada lahan rawa lebak dangkal (Asyim et al., 2018). 

Pengaturan tanah dan air pada kondisi lembab (macak-macak) pada lahan rawa 

dangkal adalah salah satu langkah penting untuk melakukan konservasi tanah dan 

air serta memastikan bahwa sistem pengaturan air yang diterapkan tidak hanya 

memenuhi kebutuhan air tanaman, tetapi juga secara bertahap meningkatkan 

kualitas lahan yang telah terdegradasi (Fagi, 2006).  

Menurut Asyim et al., (2018) menyatakan budidaya padi SRI merupakan salah 

satu sistem penerapan dalam budidaya padi yang dapat memberikan pengaruh yang 

kuat pada pengelolaan sumber daya air, tanah, dan tanaman. Selain itu, SRI ini 
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dapat digolongkan sebagai budidaya padi yang ramah lingkungan, serta dapat 

meningkatkan produktivitas padi secara berkelanjuta.  

 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan peluang menerapkan penggunaan 

SRI (System Of Rice Intensification) pada kondisi air macak-macak dalam upaya 

konservasi tanah dan air. 
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